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Penelitian ini merupsakan penelitian terspasn teknik
Pengindersaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG)
untuk ksjisn potensi tegakan hutan. Judul penelitian
adalah Aplikasi Pengindersan Jauh dan Sistem Informasi
Geografis untuk Penentuan Prioritas Rehsbilitasi Hutan
(Kasus Wilayah Hutan KPH Kendal Jaws Tengsah).

Metode penelitian vang digunakan adalah ansalisis
dats digital pengindersan Jjauh, pengamstan lapsangan dan
penerapan SIG. Dsta digitasl Landsat Themstic Mapper
saluran mersh (TH3) dan saluran inframerash dekat (TH4)
digunsksn sebagsi dassr penerapsn transformasi indeks
vegetasi. Beberaps formuls transformssi kelompok formuls
non empiris yvang digunskan sdalah Ratio Vegetation Index
(RVI), Normalized Difference Vegetation 1Index (NDVI),
Transformed Vegetation Index (TVI), dan Vegetation Index
Faster (VIF). Formuls yang menghssilkan citra dengan nilai
koefisien korelasi dan koefisien determinasi tertinggi
dari hubungsn antars tingkst liputan kanopi dasn nilai
indeks vegetasi dipilih sebagai dassar penyusunan citrsa
distribusi tingkat liputan kasnopi vegetasi daerah peneli-
tian. OSecars luas, SIG dimanfastkan untuk penanganan dan
pengelolasn data kondisi hutan, meliputi data tingkat
liputan kanopi, kepsdstan bidang dasar, derajat kesempur-
naan, dan kelas umur tegsksn yang dipaksai untuk penentuan
prioritas rehabilitasi hutan daerah penelitian berdasarkan
penggolongan yang dikembangkan oleh Scesilotomo dan Soena-
ryva (1981).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan vyang erst dengsn bentuk hubungan positif antars
tingkat 1liputan kanopi dan nilai indeks vegetasi citrs
tertransformasi indeks vegetassi. Koefisien korelasi dan
hoefisien determinasi tertinggi diperoleh dari hubungsn
sntara nilai indeks vegetssi citra NDVI dan tingkst
l%putan kanopi daerah penelitian, vyaitun r=0,94 dan
r“=0,87. Penerapan persamasn garis regresi Power Law
antars Y (nilai indeks vegetasi) dan X (tinﬁkg% liputan
kanopi) menghssilkan persamaasn Y = 0,373 XY 8. Hasil
penilaisn menunjukkan bahwa daerzh penelitian yang mempun-
vai 1luas + 5000 hektar terbagi menjadi tigs prioritas
rehabilitasi hutan, yaitu prioritass rehsbilitasi hutan I,
memiliki luas wilayah 498,91 hektar dasn ciri-ciri tegakan
Jjarang tidshk merata dengan tingkst liputsn ksnopi <10 ¥%;
prioritas rehsbilitssi hutan II, memiliki 1luss wilayah
62,51 hektar dan kondisi tegaskan rapat dengan tingkat
liputan hkanopi 40 - 78 %; dan prioritas rehabilitasi
hutan III, memiliki luss wilayah 4320,47 hektar desn kon-
disi tegakan Jjarang merats dengan tingkat liputan kanopi
10 - 39 %.
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